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Abstract 
This research was conducted to determine the differences of student learning 
outcomes and the number of chemistry comic inquiry approaches based of chemistry 
comic effect towards student learning outcomes. The form of the research was Quasi 
Experimental Design with the design of nonequivalent control grup design. Random 
sampling was used as sampling technique. Student learning outcomes tests and 
interview were used as data collection tool. Before the research instrument are used, 
the instrument has validity. Based on the posttest data analysis using the Mann-
Whitney test, Sig values obtained at 0.000 < 0.05 showed that there is a differences 
learning outcomes between students who were taught by using the help  inquiry 
approaches based of chemistry comics in the nomenclature of inorganic compounds 
with students who learn without using media of comic. Inquiry approaches based of 
chemistry comics gave a high influence towards student learning outcomes by 58.9% 
on X grade students of SMA Wisuda Pontianak. 
Keywords: Approach to Inquiry, Chemistry Comics, Inorganic Compounds, Teaching 
Materials.  
 
PENDAHULUAN  
Tata nama senyawa kimia merupakan 
salah satu bab dalam materi kimia yang 
dipelajari di kelas X SMA/MA. Pada 
dasarnya, materi tata nama senyawa kimia 
merupakan salah satu konsep dasar dalam 
pembelajaran kimia dimana konsep dasar ini 
harus dapat dikuasai sehingga dapat 
memahami konsep-konsep yang lebih 
kompleks lagi. Hal ini dikarenakan antara 
satu materi dengan materi lainnya saling 
berkesinambungan. Tata nama senyawa 
kimia bukanlah materi materi yang mudah 
untuk peserta didik sehingga memiliki tingkat 
kesulitan yang cukup tinggi. Kesulitan yang 
cukup tinggi ini terjadi karena memerlukan 
aturan yang harus diperhatikan mengenai 
cara pemberian nama senyawa dengan rumus 
tertentu, sehingga memerlukan konsentrasi 
dan perhatian peserta didik dalam mengikuti 
materi tata nama senyawa kimia (Islamic, 
2016). Salah satu materi yang ada di dalam 
bab tata nama senyawa kimia adalah tata 
nama senyawa anorganik. 
Pembelajaran kimia dapat terlaksana 
dengan baik dengan adanya interaksi 
pembelajaran yang menarik antara guru dan 
peserta didik dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran kimia. Kualitas pembelajaran 
atau ketercapaian tujuan pembelajaran 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 
strategi belajar mengajar, metode dan 
pendekatan pembelajaran, serta sumber 
belajar yang digunakan baik dalam bentuk 
buku, modul, lembar kerja, media dan lain-
lain (Cahyaningrum, 2012). Salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi ketercapaian 
tujuan pembelajaran adalah sumber belajar. 
Sumber belajar merupakan salah satu 
komponen yang sangat penting dalam 
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Hal ini tercantum dalam 
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Permendiknas No. 41 Tahun 2007 yang 
menyatakan bahwa sumber belajar adalah 
segala sesuatu yang mengandung pesan baik 
yang sengaja dikembangkan atau yang dapat 
dimanfaatkan untuk memberikan pengalaman 
dan atau praktik yang memungkinkan 
terjadinya belajar. Sumber belajar dapat 
berupa nara sumber, buku, media non-buku, 
teknik dan lingkungan. Berkaitan dengan hal 
tersebut, maka bagian dari sumber belajar, 
salah satunya adalah bahan ajar. 
Bahan ajar dapat didefinisikan sebagai 
segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu guru dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan 
yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis 
maupun tidak tertulis (Amri dan Ahmadi, 
2010). Bahan ajar berfungsi sebagai substansi 
kompetensi yang seharusnya 
dipelajari/dikuasainya dan sekaligus sebagai 
alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil 
belajar (Depdiknas, 2008). Penggunaan 
bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran 
sangat penting untuk menarik perhatian 
peserta didik dan memberikan rangsangan 
kepada peserta didik untuk mengembangkan 
kemampuannya. Oleh karena itu, diperlukan 
bahan ajar yang dapat membantu guru dan 
dapat mengarahkan aktivitas peserta didik 
dalam pembelajaran. Namun pada 
kenyataannya, guru di SMA Wisuda 
Pontianak tidak menggunakan bahan ajar 
yang dapat membantu peserta didik 
memahami materi pembelajaran, sehingga 
peserta didik mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep-konsep pada materi 
tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kimia di SMA Wisuda Pontianak, bahan 
ajar untuk mata pelajaran kimia tidak tersedia 
di perpustakaan sekolah sehingga bahan ajar 
yang digunakan peserta didik hanya 
bersumber dari satu buku yaitu buku 
pegangan guru. Buku yang digunakan hanya 
lembar hitam putih tanpa gambar dan 
menurut guru kimia tersebut pun kata-kata 
dalam buku juga sangat sulit dipahami oleh 
peserta didik. Dalam proses pembelajaran, 
peserta didik diminta untuk mencatat terlebih 
dahulu materi yang akan disampaikan, dan 
terkadang guru juga memberikan LKS yang 
dibuat untuk diperbanyak oleh peserta didik. 
Selain bahan ajar, Guru kimia di SMA 
Wisuda Pontianak juga mengatakan bahwa 
materi tata nama senyawa anorganik 
merupakan salah satu materi yang dianggap 
sulit oleh peserta didik. 
Kesulitan peserta didik dalam materi tata 
nama senyawa anorganik adalah 
menyebutkan ion (kation dan anion) 
pembentuk senyawa poliatom dan senyawa 
biner atom logam dengan non logam, jika 
diketahui nama senyawanya. Maka dari itu, 
peserta didik dituntut untuk mengingat nama 
unsur beserta lambangnya. Hal ini 
menyebabkan rata-rata ketuntasan hasil 
belajar peserta didik pada materi tata nama 
senyawa kimia di SMA Wisuda Pontianak 
rendah. Menurut guru kimia di SMA Wisuda 
Pontianak, kesulitan itu juga terjadi karena 
bahan ajar yang berupa LKS tidak mampu 
menarik minat membaca peserta didik 
sehingga hasil belajar menurun. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
tiga peserta didik kelas X A dan tiga peserta 
didik kelas X B di SMA Wisuda Pontianak 
pada tanggal 19 September 2018 diperoleh 
bahwa peserta didik merasa buku mata 
pelajaran kimia memiliki tampilan yang sama 
sehingga membuat peserta didik merasa 
bosan dan tidak tertarik untuk membaca. Hal 
ini mengakibatkan rasa keingintahuan peserta 
didik kurang. 
Salah satu bahan ajar yang dapat 
menarik perhatian dan meningkatkan minat 
belajar peserta didik adalah komik. Menurut 
Beard & Rhodes (2002) penggunaan komik 
dalam proses pembelajaran dapat 
merangsang motivasi dan ketertarikan peserta 
didik terhadap suatu pokok bahasan yang 
dianggap sulit untuk dimengerti, merangsang 
aktivitas diskusi, membangun pemahaman 
dan memperpanjang daya ingat. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, menggunakan komik 
sebagai bahan ajar dalam pembelajaran dapat 
menjadi salah satu solusi karena komik 
mempunyai sifat sederhana, jelas dan mudah 
dipahami. Hal ini dimungkinkan karena 
komik memadukan kekuatan gambar dan 
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tulisan yang dirangkai pada alur cerita 
sehingga informasi lebih mudah diserap. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Syaiful Hadi (2009), menunjukkan bahwa 
penggunaan media komik dalam 
pembelajaran mendapatkan respon yang 
positif baik dari guru maupun peserta didik. 
Demikian juga dengan hasil penelitian Eva 
Putri (2015), diperoleh bahwa penggunaan 
media komik memberikan pengaruh sebesar 
27,04% terhadap peningkatan hasil belajar 
peserta didik kelas X di SMA Negeri 9 
Pontianak pada materi tata nama senyawa 
kimia. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Yulia Wahyu (2017) mengenai hasil angket 
respon peserta didik terhadap bahan ajar 
komik kimia berbasis pendekatan inkuiri 
menunjukkan skor ketertarikan peserta didik 
pada komik tersebut sangat tinggi yaitu 
81,12%. Peserta didik menyukai dan tertarik 
dengan komik kimia yang dikembangkan, 
mudah dipahami dan lebih mudah dalam 
belajar bila semua materi dibuat dengan 
komik kimia tersebut.  
Menurut Waluyanto (2005), komik 
merupakan salah satu media komunikasi 
visual yang menggabungkan teks dan gambar 
dalam menyampaikan informasi, selain itu 
komik juga dapat menyampaikan pesan atau 
materi dengan jelas, runtut, dan 
menyenangkan. Tatolovic (2009) juga 
melaporkan penggunaan komik sebagai 
sumber belajar dapat meningkatkan minat, 
motivasi, dan hasil belajar sesuai hasil 
penelitian Cho (2012). Gambar visual komik 
meningkatkan kemampuan membaca secara 
komperhensif sehingga mengembangkan 
kemampuan membaca peserta didik (Ali, 
2013). Van Wyk (2011) mengungkapkan 
keunggulan komik sebagai berikut: (1) 
memberikan pengalaman positif, 
meningkatkan motivasi dan partisipasi pada 
pembelajaran; (2) meningkatkan kompetensi 
sosial dan kerja sama; (3) meningkatkan hasil 
belajar; (4) meningkatkan transfer 
pembelajaran dan mendukung interaksi, dan 
(5) mengakomodasi gaya belajar peserta 
didik. 
Penelitian Yulia wahyu (2017) telah 
berhasil mengembangkan komik kimia 
berbasis inkuiri dengan rata-rata skor total 
validasi media yaitu 3,7 dengan kriteria 
sangat layak. Komik kimia berbasis 
pendekatan inkuiri yang dikembangkan oleh 
Yulia juga telah dinyatakan valid dan sangat 
layak dalam segi isi, penyajian, bahasa, 
kegrafikan serta media. Namun komik ini 
belum pernah diuji cobakan pengaruhnya 
dalam pembelajaran. Oleh karena itu perlu 
dilakukan penelitian untuk mengetahui 
pengaruh komik kimia berbasis pendekatan 
inkuiri dalam pembelajaran tata nama 
senyawa anorganik terhadap hasil belajar 
peserta didik kelas X di SMA Wisuda 
pontianak. 
  
METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Metode eksperimen digunakan karena 
peneliti memanipulasikan suatu stimulan, 
treatment atau kondisi-kondisi eksperimental, 
kemudian mengobservasi pengaruh yang 
diakibatkan oleh adanya perlakuan atau 
manipulasi tersebut (Nurul Zuriah, 2006). 
Bentuk desain penelitian yang digunakan 
adalah Quasi Eksperimental Design dengan 
rancangan Nonequivalent Control Group 
Design. Desain ini mempunyai kelompok 
kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen atau disebut juga 
dengan ekperimen semu (Sugiyono, 2016). 
Pola desain ini dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Pola Nonequivalent Control Group Design (Sugiyono, 2016) 
Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O3  O4 
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Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 
dua kelas, yaitu kelas X A dan X B di SMA 
Wisuda Pontianak tahun ajaran 2018/2019 
yang belum diberikan materi tata nama 
senyawa anorganik. Sampel penelitian 
ditentukan menggunakan uji homogenitas 
dengan SPSS 17.0. Uji homogenitas 
bertujuan untuk mengetahui apakah data 
yang diperoleh untuk penentuan sampel 
homogen atau tidak. Uji homogenitas yang 
digunakan adalah uji Levene dengan 
mengambil taraf signifikansi 5%. 
Berdasarkan hasil uji homogenitas dengan 
SPSS 17.0 didapat nilai signifikansi (sig) 
sebesar 0,063 yang menunjukkan distribusi 
data homogen. Sehingga sampel dalam 
penelitian ini adalah kelas XA dan diambil 
secara Simple Random Sample yaitu salah 
satu teknik pengambilan sampel yang 
memberikan peluang sama bagi setiap unsur 
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi 
anggota sampel (Sugiyono, 2016). 
Instrumen yang digunakan yaitu tes 
yang berupaa tes hasil belajar. Validasi tes 
dilakukan oleh dua orang validator yang 
terdiri dari satu orang dosen program studi 
Pendidikan Kimia dan satu orang guru mata 
pelajaran Kimia di SMA Wisuda Pontianak. 
Adapun aspek-aspek pada soal tes hasil 
belajar yang akan dinilai oleh validator yaitu: 
rumusan soal sesuai dengan indikator, 
rumusan butir soal sudah disertai dengan 
kunci jawaban serta pedoman penskoran, 
rumusan butir soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda, dan rumusan butir soal 
sudah menggunakan bahasa yang sederhana. 
Setelah divalidasi kemudian dikonsultasikan 
kembali dengan pembimbing untuk 
melakukan perbaikan terhadap soal tes hasil 
belajar berdasarkan komentar dan saran 
validator. Berdasarkan hasil uji coba soal tes 
yang telah dilakukan diperoleh harga 
koefisien sebesar 0,70 yang menunjukkan tes 
tersebut tergolong dalam kategori tinggi. 
Hasil pretest dianalisis menggunakan 
rumus berikut: pemberian skor pada jawaban 
pretest dan posttest sesuai dengan pedoman 
penskoran, melakukan uji normalitas dengan 
menggunakan uji Shapiro-Wilk. Jika data 
normal maka dilakukan uji hipotesis dengan 
uji t sampel independen, sedangkan jika data 
tidak normal maka dilakukan uji hipotesis 
dengan uji U-Mann Whitney. Jika dari hasil 
pengujian terhadap skor pretest menunjukkan 
adanya perbedaan kemampuan awal antara 
peserta didik kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, maka untuk menguji hipotesis 
penelitian adalah selisih antara skor posttest 
dan skor pretest (gain). Jika dari hasil 
pengujian pretest tidak menunjukkan adanya 
perbedaan kemampuan awal peserta didik 
kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka 
untuk menguji hipotesis penelitian skor yang 
diolah adalah skor posttest. Besar pengruh 
penggunaan komik kimia berbasis 
pendekatan inkuiri terhadap hasil belajar 
peserta didik kelas X di SMA Wisuda 
Pontianak dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus Effect Size dari Cohen’s 
(Becker, 2000). 
 
Tahap Pra Riset 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
tahap pra riset antara lain: (1) Melakukan 
observasi terhadap kegiatan pembelajaran di 
kelas; (2) Melakukan wawancara dengan 
peserta didik dan guru mata pelajaran kimia; 
(3) Memberikan angket minat baca kepada 
peserta didik; serta (4) Mengumpulkan data 
hasil belajar peserta didik 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
tahap persiapan antara lain: (1) Menyiapkan 
komik kimia berbasis pendekatan inkuiri dan 
fotokopi buku LKS pegangan guru; (2) 
Membuat perangkat pembelajaran berupa 
RPP; (3) Membuat instrumen penelitian 
berupa kisi-kisi soal, soal pretest-posttest, 
pedoman penskoran, dan pedoman 
wawancara; (4) Melakukan validasi 
perangkat pembelajaran dan instrumen 
penelitian; (5) Melakukan revisi perangkat 
pembelajaran dan instrumen penelitian; (6) 
Melakukan uji coba soal; serta (7) 
Menganalisis data hasil uji coba. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
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Memberikan pretest; (2) Memberikan 
perlakuan berupa pembelajaran 
menggunakan komik kimia berbasis 
pendekatan inkuiri pada kelas eksperimen 
dan pembelajaran menggunakan fotokopi 
buku LKS pegangan guru pada kelas kontrol; 
(3) Memberikan posttest. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
tahap akhir antara lain: (1) Mengolah data 
yang diperoleh dari hasil tes dengan uji 
statistik yang sesuai; (2) Mendeskripsikan 
hasil pengolahan data dan menyimpulkan 
data; (3) Menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian dilakukan pada tanggal 15 
Januari sampai 18 Januari 2019 pada kelas 
XA sebagai sampel penelitian. Persen 
ketuntasan hasil belajar peserta didik kelas 
kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Persen Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Nilai 
Kontrol  Eksperimen 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
T TT T TT T TT T TT 
Jumlah peserta didik 1 29 9 21 0 26 18 8 
Persentase (%) 3,33 96,67 30 70 0 100 69,2 30,8 
Nilai tertinggi 75 75 50 100 
Nilai terendah 0 0 0 25 
Rata-rata nilai 27,5 50 34,6 74,04 
Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa 
pada kelas eksperimen ketuntasan peserta 
didik meningkat 18 orang (69,2%) pada 
materi tata nama senyawa anorganik (KKM 
75), sedangkan pada kelas kontrol ketuntasan 
peserta didik hanya mmeningkat 8 orang 
(30%). Rata-rata nilai pretest dan posttest 
peserta didik kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dapat dilihat pada Gambar 1.
 
 
Gambar 1. Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Berdasarkan Gambar 4.1, pada kelas 
kontrol terdapat selisih nilai pretest dan 
posttest sebesar 22,5 dan pada kelas 
eksperimen terdapat selisih nilai pretest dan 
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posttest sebesar 39,44. Hasil belajar yang 
diperoleh peserta didik kemudian diolah 
untuk mengetahui perbedaan antara hasil 
belajar peserta didik kelas kontrol dengan 
hasil belajar peserta didik kelas eksperimen. 
Pengolahan data hasil belajar dengan bantuan 
PASW SPSS Statistics 18. Uji statistik yang 
dilakukan adalah uji Shapiro-Wilk dan uji U-
Mann Whitney.  
Berdasarkan uji normalitas pretest 
dengan menggunakan program PASW SPSS 
Statistics 18 diperoleh nilai sig pada uji 
Shapiro-Wilk pada kelas kontrol sebesar 
0,000 dan pada kelas eksperimen diperoleh 
nilai sig sebesar 0,000. Pada kelas kontrol sig 
< 0,05 (0,000 < 0,05) dan kelas eksperimen < 
0,05 (0,000 < 0,05), berarti data pretest pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 
berdistribusi normal. Kedua kelas tidak 
berdistribusi normal, maka untuk pengajuan 
hipotesis digunakan uji U-Mann Whitney. 
Berdasarkan uji hipotesis dengan 
menggunakan program PASW SPSS 
Statistics 18 diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,067. Karena nilai 
Asymp.Sig. (2-tailed) > 0,05 (0,067 > 0,05), 
maka Ho diterima. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan 
awal peserta didik kelas kontrol dan peserta 
didik kelas eksperimen sebelum diberikan 
pembelajaran dengan komik kimia berbasis 
pendekatan inkuiri dalam pembelajaran tata 
nama senyawa anorganik. Oleh karena itu, 
langkah selanjutnya adalah mengolah data 
posttest. 
Berdasarkan uji normalitas posttest 
dengan menggunakan program PASW SPSS 
Statistics 18 diperoleh nilai sig pada uji 
Shapiro-Wilk pada kelas kontrol sebesar 
0,000 dan pada kelas eksperimen diperoleh 
nilai sig sebesar 0,002. Pada kelas kontrol sig 
< 0,05 (0,000 < 0,05) dan kelas eksperimen < 
0,05 (0,002 < 0,05), berarti data posttest pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 
berdistribusi normal. Kedua kelas tidak 
berdistribusi normal, maka untuk pengajuan 
hipotesis digunakan uji U-Mann Whitney. 
Berdasarkan uji hipotesis dengan 
menggunakan program PASW SPSS 
Statistics 18 diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,001. Karena nilai 
Asymp.Sig. (2-tailed) < 0,05 (0,001 < 0,05), 
maka Ho ditolak. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara 
peserta didik kelas eksperimen yang diberi 
pembelajaran dengan komik kimia berbasis 
pendekatan inkuiri dalam pembelajaran tata 
nama senyawa anorganik kelas X di SMA 
Wisuda Pontianak. 
Besarnya pengaruh ditentukan secara 
kuantitatif dengan Effect Size. Untuk 
menghitung Effect Size menggunakan data 
rata-rata posttest pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol serta standar deviasi gabungan 
karena standar deviasi data kedua kelas 
homogen. Hasil perhitungan Effect Size 
menunjukkan pengaruh yang diberikan oleh 
komik kimia berbasis pendekatan inkuiri 
dalam pembelajaran terhadap hasil belajar 
peserta didik yaitu sebesar 1,05 (Tinggi). Jika 
dilihat dari Tabel interpretasi Cohen’s d, 
maka penggunaan komik kimia berbasis 
pendekatan inkuiri dalam pembelajaran tata 
nama senyawa anorganik memberikan 
pengaruh sebesar 58,9% terhadap hasil 
belajar peserta didik kelas eksperimen. 
 
Pembahasan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menentukan ada atau tidak perbedaan hasil 
belajar peserta didik kelas X SMA Wisuda 
Pontianak setelah dilakukan pembelajaran 
dengan menggunakan bantuan komik kimia 
berbasis pendekatan inkuiri pada materi tata 
nama senyawa anorganik dan pembelajaran 
yang dilakukan dengan menggunakan 
fotokopi buku LKS pegangan guru serta 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
penggunaan komik kimia berbasis 
pendekatan inkuiri terhadap hasil belajar 
peserta didik kelas X di SMA Wisuda 
Pontianak. 
Penelitian ini dilakukan terhadap peserta 
didik kelas X di SMA Wisuda Pontianak 
dengan melibatkan dua kelas yaitu kelas XA 
sebagai kelas eksperimen dan kelas XB 
sebagai kelas kontrol. Pada kelas kontrol 
maupun kelas eksperimen diajarkan materi 
yang sama yaitu materi tata nama senyawa 
anorganik. 
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Sebelum diberikan perlakuan pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen, kedua kelas 
tersebut diberikan soal pretes sebanyak empat 
soal essay terlebih dahulu untuk mengetahui 
kemampuan awal peserta didik pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Setelah 
dianalisis data hasil pretes, ternyata 
kemampuan peserta didik di kelas kontrol 
dan kelas eksperimen homogen atau tidak 
terdapat perbedaan kemampuan awal peserta 
didik pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Setelah menganalisis 
kemampuan awal peserta didik, penelitian 
dilanjutkan dengan memberikan perlakuan 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Perlakuan yang diberikan di kelas 
kontrol adalah pembelajaran dengan 
menggunakan fotokopi buku LKS pegangan 
guru. Dalam proses pembelajaran, tidak 
semua peserta didik membaca fotokopi buku 
LKS yang telah diberikan. Hal ini terjadi 
karena peserta didik tidak tertarik untuk 
membaca fotokopi buku LKS tersebut. 
Akibatnya peserta didik mengalami kesulitan 
dalam memahami konsep-konsep tata nama 
senyawa anorganik sehingga keberhasilan 
belajar pun menjadi rendah. Hal ini 
membuktikan bahwa setiap guru mata 
pelajaran kimia diharapkan mampu 
menyajikan materi dan proses pembelajaran 
yang lebih menarik dan inovatif (Islamic, 
2016).  
Perlakuan yang diberikan di kelas 
eksperimen adalah pembelajaran dengan 
menggunakan komik kimia berbasis 
pendekatan inkuiri. Proses pembelajaran 
yang dilaksanakan sama dengan kelas 
kontrol, peserta didik diminta untuk 
membaca komik kimia yang telah diberikan.  
Selama proses pembelajaran di kelas 
eksperimen, peserta didik terlihat senang dan 
antusias untuk membaca komik yang telah 
diberikan. Hal ini dibuktikan dengan peserta 
didik yang langsung ingin membaca komik 
setelah dibagikan sebelum diberi arahan. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Syaiful Hadi 
(2009) bahwa, “penggunaan media komik 
dalam pembelajaran mendapatkan respon 
yang positif baik dari guru maupun peserta 
didik”. 
Setelah diberikan perlakuan di kelas 
kontrol dan eksperimen, peserta didik 
diberikan soal postes sebanyak empat soal 
essay untuk mengetahui kemampuan akhir 
peserta didik setelah diberikan perlakuan. 
Hasil perhitungan uji shapiro wilk diperoleh 
data pretes dan postes yang tidak 
berdistribusi normal pada kelas ekperimen 
dan kelas kontrol, maka dari itu dilanjutkan 
dengan melakukan uji u mann whitney. Hasil 
perhitungan uji U mann whitney untuk nilai 
pretes kedua kelas diperoleh nilai asymp sig. 
0,067. Karena nilai Asymp.Sig. (2-tailed) > 
0,05 (0,067 > 0,05), maka Ho diterima. Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan kemampuan awal peserta didik 
kelas kontrol dan peserta didik kelas 
eksperimen sebelum diberikan pembelajaran 
dengan komik kimia berbasis pendekatan 
inkuiri dalam pembelajaran tata nama 
senyawa anorganik. 
Sedangkan hasil perhitungan uji U mann 
whitney untuk nilai postes kedua kelas 
diperoleh nilai asymp sig. 0,001. Karena nilai 
Asymp.Sig. (2-tailed) < 0,05 (0,001 < 0,05), 
maka Ho ditolak. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara 
peserta didik di kelas eksperimen yang diberi 
pembelajaran dengan komik kimia berbasis 
pendekatan inkuiri dalam pembelajaran tata 
nama senyawa anorganik kelas X di SMA 
Wisuda Pontianak. 
 Nilai rata-rata postes peserta didik di 
kelas eksperimen lebih tinggi daipada nilai 
rata-rata postes peserta didik di kelas kontrol. 
Nilai rata-rata postes peserta didik di kelas 
eksperimen yaitu sebesar 74,04 sedangkan 
nilai rata-rata postes peserta didik di kelas 
kontrol sebesar sebesar 50,00. Hal ini 
membuktikan bahwa penggunaan komik 
kimia berbasis pendekatan inkuiri 
memberikan dampak hasil belajar peserta 
didik yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
penggunaan fotokopi buku LKS pegangan 
guru. 
Adapun besarnya pengaruh penggunaan 
komik kimia berbasis pendekatan inkuiri 
terhadap hasil belajar ditentukan secara 
kuantitatif dengan Effect Size Cohen’s d. 
Digunakan rumus Effect Size Cohen’s d 
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karena standar deviasi dari kedua kelas 
homogen. Hasil perhitungan Effect Size 
menunjukkan pengaruh yang diberikan oleh 
komik kimia berbasis pendekatan inkuiri 
dalam pembelajaran terhadap hasil belajar 
peserta didik yaitu sebesar 1,05 (Tinggi). Jika 
dilihat dari Tabel interpretasi Cohen’s d, 
maka penggunaan komik kimia berbasis 
pendekatan inkuiri dalam pembelajaran tata 
nama senyawa anorganik memberikan 
pengaruh sebesar 58,9% terhadap hasil 
belajar peserta didik kelas eksperimen. 
Komik kimia berbasis pendekatan 
inkuiri memberikan hasil belajar yang lebih 
tinggi dibandingkan hasil belajar peserta 
didik yang diberikan pembelajaran dengan 
fotokopi buku LKS pegangan guru. Hal ini 
terbukti dari perbedaan ketuntasan hasil 
belajar pada setiap indikator soal yang 
diberikan kepada peserta didik. Perbedaan 
terlihat pada indikator mengidentifikasi 
rumus molekul dari senyawa senyawa biner 
berdasarkan aturan IUPAC, menentukan 
nama dari senyawa poliatomik berdasarkan 
aturan IUPAC dan mengidentifikasi rumus 
molekul dari senyawa poliatomik 
berdasarkan aturan IUPAC. Namun pada 
indikator menentukan nama dari senyawa 
biner berdasarkan aturan IUPAC, persentase 
ketuntasan hasil belajar peserta didik kelas 
kontrol hampir mendekati persentase 
ketuntasan hasil belajar peserta didik kelas 
eksperimen, akan tetapi, hasil belajar peserta 
didik di kelas eksperimen tetap lebih tinggi 
daripada hasil belajar peserta didik kelas 
kontrol. 
Pada indikator mengidentifikasi rumus 
molekul dari senyawa biner berdasarkan 
aturan IUPAC menunjukkan persentase 
ketuntasan yang tinggi yaitu 76,67% pada 
kelas kontrol dan 96,15% pada kelas 
eksperimen. Berdasarkan hasil analisis 
jawaban peserta didik, pada kelas kontrol 
peserta didik kurang tepat dalam menentukan 
lambang dan biloks setiap unsur, seharusnya 
jawaban yang tepat ialah SO2 tetapi ditulis 
(SO)2 atau S2O2 oleh peserta didik. 
Sedangkan pada kelas eksperimen peserta 
didik sudah bisa mengidentifikasi rumus 
molekul dari senyawa biner berdasarkan 
aturan IUPAC. 
Ketidaktepatan peserta didik kelas 
kontrol dalam menjawab soal pada indikator 
ini disebabkan karena peserta didik 
mengikuti pola penamaan yang ada pada 
buku LKS pegangan guru, begitu juga untuk 
cara penamaan pada suatu senyawa. 
Penjelasan untuk penamaan senyawa dalam 
buku LKS pegangan guru disajikan dalam 
bentuk narasi, sehingga tidak terlihat jelas 
tahapan-tahapan dalam penentuan nama 
suatu senyawa. Hal inilah yang membedakan 
buku LKS pegangan guru dengan komik 
kimia berbasis pendekatan inkuiri yang 
digunakan di kelas eksperimen.  
Dalam komik kimia berbasis pendekatan 
inkuiri ini terdapat langkah-langkah yang 
membuat peserta didik menjadi lebih paham 
dengan cara menentukan nama mau 
mengidentifikasi rumus molekul dari suatu 
senyawa. Langkah-langkah yang dimaksud 
adalah orientasi untuk merangsang 
kemampuan berpikir siswa, kemudian 
merumuskan masalah yang bertujuan untuk 
mengajak peserta didik memecahkan masalah 
dengan proses berpikir. Langkah selanjutnya 
adalah merumuskan hipotesis dimana peserta 
didik diminta untuk memberikan jawaban 
sementara dari permasalahan yang dikaji 
sesuai dengan kapasitas kemampuan 
berpikirnya.  
Lalu mengumpulkan data untuk 
mengambil informasi yang mendukung 
dalam rangka menguji kebenaran hipotesis. 
Setelah itu dilakukan pengujian hipotesis 
untuk menentukan jawaban yang dianggap 
diterima sesuai dengan informasi yang 
didapat dari upaya siswa untuk 
mengumpulkan data. Kemudian merumuskan 
kesimpulan sebagai suatu keharusan agar 
peserta didik mampu menemukan jawaban 
atau pengetahuan yang akurat setelah 
melelaui proses berpikir dalam mencari data, 
sehingga peserta didik dapat menentukan dan 
mengidentifikasi nama maupun rumus 
moleku dari suatu senyawa, seperti yang 
terlihat pada Gambar 2 dan Gambar 3. 
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Gambar 2. Isi Komik Kimia Berbasis 
Pendekatan Inkuiri  Tahap 
Menguji Hipotesis 
 
Pada indikator menentukan nama dari 
senyawa poliatomik berdasarkan aturan 
IUPAC menunjukkan persentase ketuntasan 
yang tinggi yaitu 43,33% pada kelas kontrol 
dan 69,23% pada kelas eksperimen. 
Berdasarkan hasil analisis jawaban peserta 
didik, pada kelas kontrol peserta didik kurang 
tepat dalam menentukan nama unsur, 
seharusnya jawaban yang tepat ialah Kalsium 
karbonat tetapi ditulis Kalsium karbon 
trioksida oleh peserta didik. Sedangkan pada 
kelas eksperimen peserta didik sudah bisa 
mengidentifikasi rumus molekul dari 
senyawa biner berdasarkan aturan IUPAC. 
Pada indikator mengidentifikasi rumus 
molekul dari senyawa poliatomik 
berdasarkan aturan IUPAC menunjukkan 
persentase ketuntasan yang tinggi yaitu 0% 
pada kelas kontrol dan 42,31% pada kelas 
eksperimen. Berdasarkan hasil analisis 
jawaban peserta didik, pada kelas kontrol 
peserta didik kurang tepat dalam menentukan 
lambang dan biloks setiap unsur, seharusnya 
jawaban yang tepat ialah Mg(OH)2 tetapi 
ditulis M(HO)2 atau MgOH oleh peserta 
didik. Sedangkan pada kelas eksperimen 
peserta didik sudah bisa mengidentifikasi 
rumus molekul dari senyawa poliatomik 
berdasarkan aturan IUPAC.  
Ketidaktepatan peserta didik dalam 
menjawab soal pada indikator ini karena di 
dalam fotokopi buku LKS pegangan guru 
tidak dijelaskan dengan jelas bagaimana  
 
Gambar 3. Isi Komik Kimia Berbasis 
Pendekatan Inkuiri  Tahap 
Merumuskan Kesimpulan 
 
penulisan nama senyawa dengan bilangan 
oksidasi sedangkan di dalam komik kimia  
berbasis pendekatan inkuiri, setiap langkah 
untuk penulisan nama senyawa dengan biloks  
dijelaskan dengan baik, dari 
mengorientasikan, merumuskan masalah, 
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, 
menguji hipotesis hingga merumuskan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian Wenning (2015) 
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 
inkuiri memberikan peserta didik 
pengalaman dalam bekerja secara ilmiah. 
Suma (2010) juga menjelaskan bahwa 
pembelajaran berbasis inkuiri efektif dalam 
meningkatkan penguasaan materi dan 
penalaran ilmiah. Hal ini membuktikan 
bahwa pendekatan inkuiri dapat 
membangkitkan rasa ingin tahu dan 
memupuk sikap ilmiah sehingga peserta didik 
akan mendapatkan pemahaman yang lebih 
baik serta tertarik terhadap sains jika mereka 
dilibatkan dalam kegiatan sains. 
Adanya perbedaan persentase ketuntasan 
tiap indikator soal terjadi karena adanya 
perbedaan pembelajaran yang diberikan pada 
kedua kelas. Pada kelas eksperimen diberikan 
pembelajaran dengan menggunaan komik 
kimia berbasis pendekatan inkuiri dimana 
penjelasan materi dalam komik lebih mudah 
dipahami peserta didik. Selain itu, setelah 
peserta didik selesai membaca komik, peserta 
didik diminta untuk mengerjakan soal yang 
ada pada halaman belakang komik, sehingga 
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peserta didik tidak mengalami kesulitan saat 
mengisi soal-soal tes. 
Hasil wawancara peserta didik 
menunjukkan bahwa komik yang digunakan 
menarik, dan mereka senang membaca komik 
tersebut. Peserta didik juga menganggap 
bahwa komik ini cocok digunakan untuk 
belajar terutama untuk mata pelajaran kimia, 
karena bahasanya lebih mudah dimengerti. 
Persentase ketuntasan peserta didik 
kelas eksperimen yang diberikan 
pembelajaran dengan menggunaan komik 
kimia berbasis pendekatan inkuiri lebih tinggi 
dibandingkan dengan persen ketuntasan 
peserta didik kelas kontrol yang diberikan 
pembelajaran dengan fotokopi buku LKS 
pegangan guru. Hal ini dibuktikan dari 
penelitian serupa yang menunjangnya. 
Penelitian tersebut yaitu penelitian Eva Putri 
(2015) tentang penggunaan media komik 
pada materi tata nama senyawa kimia 
memberikan pengaruh sebesar 27,04% 
terhadap peningkatan hasil belajar peserta 
didik kelas X.  
Hasil angket respon siswa pada 
penelitian Yulia Wahyu (2017) terhadap 
bahan ajar komik kimia berbasis inkuiri juga 
menjukkan bahwa ketertarikan siswa pada 
komik sangat tinggi yaitu diperoleh skor 
81,12 %. Siswa memberikan tanggapan 
positif terhadap komik kimia, menyukai dan 
tertarik dengan komik kimia yang telah 
dikembangkan, mudah dipahami serta lebih 
mudah dalam belajar bila semua materi 
dibuat dengan komik kimia tersebut. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang telah 
dilakukan bahwa komik kimia berbasis 
pendekatan inkuiri yang dikembangkan oleh 
yulia wahyu (2017) dapat memberikan 
kontribusi yang cukup tinggi terhadap hasil 
belajar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa: (1) Terdapat perbedaan hasil belajar 
peserta didik kelas X di SMA Wisuda 
Pontianak setelah dilakukan pembelajaran 
dengan menggunakan bantuan komik kimia 
berbasis pendekatan inkuiri pada materi tata 
nama senyawa anorganik. (2) Penggunaan 
komik kimia berbasis pendekatan inkuiri 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas X di 
SMA Wisuda Pontianak memberikan 
pengaruh sebesar 1,05 atau 58,9% dalam 
pembelajaran tata nama senyawa anorganik. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan maka diajukan saran sebagai 
berikut: (1) Diharapkan kepada guru maupun 
peneliti selanjutnya dapat menggunakan 
komik kimia berbasis pendekatan inkuiri 
yang lain sebagai alternatif pembelajaran 
kimia di sekolah karena dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa sehingga hasil belajar 
siswa pun menjadi lebih baik. (2) 
Memberikan motivasi dan apresiasi kepada 
peserta didik untuk membangun kepercayaan 
diri siswa dalam melakukan diskusi dan 
berani menyampaikan hasil diskusi tersebut 
di depan kelas. (3) Apabila ingin 
menggunakan komik kimia dalam 
pembelajaran diharapkan dapat merancang 
kegiatan pembelajaran dan 
mempertimbangkan waktu dengan sebaik-
baiknya.  
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